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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Informend Consent 

Kode Dokumen:____________________________ 

 

INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan) 

 

A. Informasi Penelitian 

Halo Bapak/Ibu,  

Perkenalkan saya, Lidia Nugraheni, mahasiswa Pascasarjana PAUD 

Universitas Pendidikan Ganesha. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

untuk menyusun tesis yang berjudul: <PANDANGAN ORANG TUA 
BERPENGALAMAN TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA 

DINI TERHADAP KEMAMPUAN AKADEMIS DAN AFEKTIF DI 

LABUAN BAJO, KABUPATEN MANGGARAI BARAT=. 
Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menggali secara mendalam 

mengenai pandangan serta pengalaman orang tua terkait pemberian les atau 

bimbingan belajar pada anak usia dini. 

Prosedur Penelitian: 

Jika Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi, saya akan melakukan wawancara santai 

yang berlangsung sekitar 45 – 60 menit. Wawancara akan dilakukan di tempat 

dan waktu yang paling nyaman bagi Bapak/Ibu. Dengan izin Bapak/Ibu, 

percakapan kita akan direkam menggunakan alat perekam suara demi akurasi 

data. 

Kerahasiaan dan Keamanan Data: 

Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dengan 

sangat ketat. Nama asli Bapak/Ibu, nama anak, maupun instansi terkait tidak 

akan dicantumkan dalam laporan penelitian (akan disamarkan menggunakan 

inisial atau samara). Data rekaman hanya akan digunakan untuk kepentingan 

akademik dan tidak akan disebarluaskan ke pihak lain. 

Kesukarelaan: 

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sepenuhnya sukarela. 

Bapak/Ibu berhak menolak menjawab pertanyaan tertentu yang dirasa kurang 

nyaman, atau menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa ada sanksi atau 

konsekuensi apa pun. 

 

Jika ada hal yang ingin ditanyakan lebih lanjut, Bapak/Ibu dapat menghubungi 

saya di nomor WhatsApp: 082311276971 
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Lampiran 3. Contoh Lembar Data Awal Identitas Anak, Informasi Demografi dan 

Riwayat Les 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DATA_PDS_DAD7_JJD5 

DAD 
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DATA_PDS_DAD7_JJD5 

JJD 
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Lampiran 4. Panduan Wawancara, Pedoman Observasi, dan Catatan Lapangan 

KODE DOKUMEN:___________________ 

 

LEMBAR WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR 

 

Identitas dan Data Profil Informan 

Kode Informan  : 

Inisial Orang Tua/ Usia : 

Hubungan dengan Anak : [  ] Ibu / [  ] Ayah 

Domisili   :  

Pendidikan Terakhir  : 

Pekerjaan   : 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari, Tanggal & Jam  : 

Tempat Pelaksanaan  : 

Media Perekam Berkas : 

 

A. Pembuka  

1. Selamat pagi/siang/sore Bapak/Ibu. Terima kasih atas ketersediaannya untuk 

mengobrol santai hari ini. Terima kasih juga sudah mengisi lembar data awal 

identitas anak (Informasi Demografi & Riwayat Les) 

2. Menjelaskan tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan nama, dan meminta izin 

perekaman suara. 

3. Pertanyaan pemantik: <Bisa diceritakan sedikit, Bapak/Ibu, sekarang putra-

putrinya usia berapa saja dan kegiatannya apa saja saat ini?  
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B. Inti Wawancara 

Fokus 1: Pandangan orang tua berpengalaman mengenai pemberian les dan 

alasan utamanya 

1. Bagaimana awalnya Bapak/Ibu memutuskan untuk memberikan les tambahan 

kepada anak-anak Bapak/Ibu? 

2. Bagaimana proses diskusi antara Bapak/Ibu dengan Istri/Suami saat pertama 

kali memutuskan anak harus les? Apakah langsung sepakat, atau sempat ada 

perbedaan pandangan mengenai urgensi les di usia dini? 

3. Apakah keputusan ini dipengaruhi oleh perubahan kota Labuan Bajo saat ini 

yang semakin ramai/kompetitif atau tuntutan syarat masuk SD? Atau 

mungkin ada alasan lain, mohon diceritakan. 

4. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu mendampingi anak sulung/anak ke-dua 

yang kini sudah duduk di bangku sekolah dasar, bagaimana Bapak/Ibu 

melihat tren les anak usia dini saat ini? Apakah murni kebutuhan anak atau 

tuntutan gaya hidup lingkungan sekitar? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu memilih jenis les (apakah Calistung kaku, les minat 

bakat, atau kursus bahasa)?  

6. Apa kualifikasi utama yang Bapak/Ibu cari dari seorang guru les atau lembaga 

tempat anak mengikuti les? Mohon untuk dijelaskan. 

7. Apakah ada perbedaan perlakuan atau keputusan pemberian les antara anak 

sulung (yang sudah SD) dengan anak kedua/ketiga saat berada di usia dini? 

Mengapa demikian? 

8. Di Labuan Bajo yang perkembangannya semakin pesat ini, sebagian orang 

memandang les sebagai bagian dari gaya hidup. Bagaimana Bapak/Ibu 

menyikapi pandangan tersebut dikaitkan dengan biaya investasi yang sudah 

Bapak/Ibu keluarkan selama lebih dari 2 tahun ini? 
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Fokus 2: Implikasi pemberian les terhadap kemampuan akademis/kognitif 

9. Setelah anak mengikuti les selama minimal 2 tahun, perubahan akademis apa 

yang paling terlihat nyata pada anak? 

10. Bagaimana anak merespons metode les yang diberikan oleh tutor? Apakah 

mereka belajar lewat bermain atau lebih banyak latihan soal/kaku (drill 

system)? 

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian les sejak dini ini benar – benar 

membentuk <ritme belajar= dan mempermudah anak saat memasuki jenjang 

Sekolah Dasar? 

12. Pernahkah Bapak/Ibu merasa bahwa materi les yang diberikan sebenarnya 

terlalu dipaksakan atau terlalu abstrak bagi anak seusianya? Bagaimana 

Bapak/Ibu menyikapinya? 

13. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah materi yang dipelajari saat les dulu 

masih diingat dengan baik oleh anak saat ini di SD, atau mereka harus 

mengulang belajar dari awal lagi? 

14. Apakah setelah mengikuti les selama bertahun-tahun anak menjadi mandiri 

dalam belajar, atau justru mereka menunjukkan ketergantungan (baru mau 

belajar kalau ada guru les atau didampingi)? 

15. Bagaimana performa akademik anak di sekolahnya saat ini? Bagaimana 

performa akademik anak pertama dan yang kedua/ketiga? 

Fokus 3: Implikasi pemberian les terhadap kemampuan afektif dan psikososial  

16. Bagaimana suasana hati atau emosi anak setiap kali menjelang jam jadwal les 

dimulai? Apakah mereka bersemangat atau justru menunjukkan tanda 

kelelahan/enggan?  

17. Bagaimana sikap yang ditunjukkan anak-anak kepada guru les mereka?  

18. Selama durasi les yang panjang ini, pernahkah anak menunjukkan perubahan 

perilaku seperti cepat bosan dengan buku, rewel, atau menurun rasa ingin tahu 

alaminya? 
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19. Di tengah jadwal les dan sekolah formal, bagaimana Bapak/Ibu membagi 

waktu anak untuk bermain bebas? Apakah waktu bermainnya lebih banyak 

dibandingkan dengan waktu belajar (les)? 

20. Bagaimana tingkat kepercayaan diri dan kemandirian anak terbentuk selama 

mengikuti les? Apakah anak menjadi takut salah, atau justru semakin berani 

mengambil inisiatif? 

21. Apakah keberadaan jadwal les ini membantu mengurangi ketegangan antara 

Bapak/Ibu dan anak dalam urusan belajar di rumah, atau justru sebaliknya 

(menambah konflik baru jika anak malas les)? 

22. Pernahkah anak mengeluh atau merasa iri melihat temannya bisa bermain 

bebas, sementara dia harus les? 

C. Penutup 

1. Dari seluruh proses les yang sudah dilewati anak-anak, apa refleksi atau 

pembelajaran terbesar yang Bapak/Ibu dapatkan sebagai orang tua? 

2. Apa saran Bapak/Ibu untuk orang tua lain di Labuan Bajo yang saat ini baru 

akan mendaftarkan anak usia dini mereka ke lembaga les tambahan? 

3. Terima kasih banyak atas waktu dan cerita berharganya. 
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KODE DOKUMEN:_________________________ 

 

PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN 

 

A. Lembar Pedoman Observasi  

Kode Observasi  : 

Nama Peneliti  : 

Hari/Tanggal Observasi : 

Status Anak Resonden : [  ] Sedang aktif mengikuti les / [  ]  Pernah 

mengikuti les 

 

1. Aspek yang Diobservasi: Lingkungan & Metode Pembelajaran Les 

Indikator Detail Amatan: 

- Apakah metode mengajar tutor/guru bersifat didaktif satu arah (drill) 

atau interaktif (bermain/media video)? 

- Ketersediaan media/alat peraga konkret yang sesuai usia anak. 

Catatan Deskriptif Lapangan 
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2. Aspek yang Diobservasi: Respons Kognitif Anak saat Les 

Indikator Detail Amatan: 

- Fokus dan konsentrasi anak (apakah anak mudah terdistraksi atau 

mampu bertahan duduk lama/ selama proses les? 

- Kemampuan menalar instruksi simbolik (baik calistung, bahasa, 

maupun instruksi logika/kreatif pada les minat bakat) 

Catatan Deskriptif Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Aspek yang Diobservasi: Respons Emosional atau Afektif Anak 

Indikator Detail Amatan:  

- Ekspresi wajah anak selama les (tersenyum, tegang, menguap berulang 

kali, murung) 

- Adanya tanda-tanda kelelahan mental (academic burnout) atau stress 

Catatan Deskriptif Lapangan 
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4. Aspek yang Diobservasi: Inisiatif dan Perilaku Sosial 

Indikator Detail Amatan: 

- Apakah anak berani bertanya dan mengambil inisiatif? 

- Bagaimana interaksi anak dengan tutor atau teman sekelompok lesnya? 

Catatan Deskriptif Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Aspek yang Diobservasi: Interaksi Pasca-Les dengan Orang Tua 

Indikator Detail Amatan: 

- Sikap anak saat selesai les terhadap orang tua. 

- Komunikasi spontan yang terjadi (mengeluh, senang atau langsung 

mencari mainan) 

Catatan Deskriptif Lapangan 
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B. Catatan Lapangan 

Kode Catatan Lapangan :  

Waktu dan Lokasi :  

Konteks Situasi (tipe les, durasi, dan siapa saja yang ada di lokasi) : 

 

1. Catatan Deskriptif (Fakta Objektif di Lapangan): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Catatan Reflektif (Analisis Awal Peneliti): 
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Lampiran 5. Validasi Instrument Penelitian 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  

Judul Penelitian : PANDANGAN ORANG TUA BERPENGALAMAN 

TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA DINI 

TERHADAP  KEMAMPUAN  AKADEMIS  DAN 

AFEKTIF  DI  LABUAN  BAJO,  KABUPATEN 

MANGGARAI BARAT  

Nama & NIM Peneliti   : Lidia Nugraheni (2329171008)  

Jenis Instrumen   : Lembar Data Awal (Kuisioner), Panduan Wawancara,     

Pedoman Observasi dan Catatan Lapangan  

I. Petunjuk Pengisian untuk Dosen Validator  

1. Bapak/Ibu mohon memberikan tanda centang (✓) pada kolom penilaian pakar 

(relevan atau tidak relevan) berdasarkan aspek kelayakan konten, konstruk, dan 

bahasa.  

2. Mohon menuliskan komentar atau rekomendasi perbaikan spesifik per butir 

instrumen pada kolom yang sudah disediakan.  

II. Tabel Penilaian Validasi  

INSTRUMEN 1:  LEMBAR DATA AWAL IDENTITAS ANAK  

(KUISIONER)  

No  
Aspek Penilaian/Kelayakan 

Butir 

Penilaian Pakar  Komentar 

atau  

Rekomendasi 

Perbaikan  

Relevan  

Tidak 

Relevan  

1  Kesesuaian Data  

Demografi: Profil umum  

    

 (usia, gender, jenjang pendidikan) sudah 

relevan sebagai data dasar pemilah 

informan.  

V     

2  Kesesuaian Riwayat Les:  

Pilihan format, jenis  

(Calistung, Bahasa, Minat),  

    

 serta akumulasi durasi les mampu 
menggambarkan  

rekam jejak keterlibatan anak.  

V     
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3  Kesesuaian Konteks  

Pendukung: Indikator inisiator les dan 

pihak  

    

 pendamping belajar di rumah sudah 

akurat memetakan ekosistem awal 

pengasuhan anak.  

V     

 

INSTRUMEN 2: PANDUAN WAWANCARA SEMI-TERSTRUKTUR  

Aspek Pertanyaan  

Penilaian Pakar  
Komentar atau Rekomendasi 

Perbaikan  Relevan  
Tidak 

Relevan  

A. Pembuka  

Butir A.1   V      

Butir A.2  V      

Butir A.3  V      

B. Inti Wawan cara  

Fokus 1: Pandang an orang tua berpengalaman mengenai pemberian les 

dan alasan uta manya.  

Butir B.1   V      

Butir B.2  V      

Butir B.3  V      

Butir B.4  V      

Butir B.5  V      

Butir B.6   V      

Butir B.7  V      

Butir B.8  V      

Fokus 2: Implikasi  pemberian les terhad ap kemampuan akademis atau 

kognitif   

Butir B.9  V      

Butir B.10   V      

Butir B.11  V      

Butir B.12  V      

Butir B.13  V      

Butir B.14  V      

Butir B.15  V      
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Fokus 3: Implikasi  pemberian les terhad ap kemampuan afektif dan 

psikososial  

Butir B.16  V      

Butir B.17   V      

Butir B.18  V      

Butir B.19  V      

Butir B.20  V      

Butir B.21  V      

Butir B.22  V      

C. Penutup  

Butir C.1   V      

Butir C.2  V      

Butir C.3  V      

  

INTRUMEN 3: PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN  

No  Aspek Observasi  

Penilaian Pakar  Komentar atau  

Rekomendasi 

Perbaikan  Relevan  
Tidak 

Relevan  

A. Lembar Pedoman Obser vasi   

1  Lingkungan & Metode 

Pembelajaran Les  
V    

  

2  Respons Kognitif Anak saat 

Les  
V    

  

3  Repons Emosional/Afektif 

Anak  
V    

  

4  Inisiatif dan Perilaku Sosial  
V    

  

5  Interaksi Pasca-Les dengan 

Orang Tua  
V    

  

B. Catatan Lapangan   

1  Catatan Deskriptif (Fakta 

Objektif di Lapangan)  
V    

  

2  Catatan Reflektif (Analisis 

Awal Peneliti)  
V    
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Dosen Validator   

  

  

III. Pernyataan dari Dosen Validator tentang Kelayakan Instrumen (Layak/Tidak  

Layak)  

*Pastikan bahasa yang efektif say melakukan wawancara agar maksud wawancara 

dapat dipahami.   

  

  

  

Singaraja, 8 Juni 2026  

 

 

 

Dr. Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd.  

NIP. 198403272015041001  

  



     

 

127 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  

  

Judul Penelitian   : PANDANGAN ORANG TUA BERPENGALAMAN 

TENTANG PEMBERIAN LES PADA ANAK USIA DINI 

TERHADAP KEMAMPUAN AKADEMIS DAN AFEKTIF DI 

LABUAN BAJO,  

KABUPATEN MANGGARAI BARAT  

Nama & NIM Peneliti   : Lidia Nugraheni (2329171008)  

Jenis Instrumen   : Lembar Data Awal (Kuisioner), Panduan Wawancara,    

Pedoman Observasi dan Catatan Lapangan  

I. Petunjuk Pengisian untuk Dosen Validator  

1. Bapak/Ibu mohon memberikan tanda centang ( ) pada kolom penilaian pakar 

(relevan atau tidak relevan) berdasarkan aspek kelayakan konten, konstruk, dan 

bahasa.  

2. Mohon menuliskan komentar atau rekomendasi perbaikan spesifik per butir 

instrumen pada kolom yang sudah disediakan.  

II. Tabel Penilaian Validasi  

INSTRUMEN 1:  LEMBAR DATA AWAL IDENTITAS ANAK (KUISIONER)  

No  Aspek Penilaian/Kelayakan Butir  

Penilaian Pakar  Komentar atau  

Rekomendasi 

Perbaikan  Relevan  
Tidak 

Relevan  

1  Kesesuaian Data Demografi:      

 Profil umum (usia, gender, jenjang 

pendidikan) sudah relevan sebagai data 

dasar pemilah informan.  

√     

2  Kesesuaian Riwayat Les: Pilihan 

format, jenis (Calistung, Bahasa,  

    

 Minat), serta akumulasi durasi les 

mampu menggambarkan rekam jejak 

keterlibatan anak.  

√     

3  Kesesuaian Konteks Pendukung:  

Indikator inisiator les dan pihak 

pendamping belajar di rumah sudah 

akurat memetakan ekosistem awal 

pengasuhan anak.  

√    

Item pilihan waktu les 

antara malam hari dan 

akhir pekan mungkin 

bisa dipisahkan.  
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INSTRUMEN 2: PANDUAN WAWANCARA SEMI-TERSTRUKTUR  

Aspek Pertanyaan  

Penilaian Pakar  
Komentar atau 

Rekomendasi Perbaikan  Relevan  
Tidak 

Relevan  

A. Pembuka   

Butir A.1   √      

Butir A.2  √      

Butir A.3  √      

B. Inti Wawancara   

Fokus 1: Pandangan orang tua berpengalaman mengenai pemberian 

les dan alasan utamanya.  

Butir B.1   √      

Butir B.2  √      

Butir B.3  √      

Butir B.4  

√    

Sebelum menentukan 

pertanyaan anak sulung, 

pastiakan anak yang les ini 

anak ke berapa, sesuai 

identitas anak yang sudah 

diisi sebelumnya.   

Butir B.5  √      

Butir B.6   

√    

Apakah pertanyaan ini 

khusus untuk les privat, 

atau untuk semua format 

les?  

Butir B.7  √       

Butir B.8  √      

Fokus 2: Implikasi  pemberian les terhad ap kemampuan akademis 

atau kognitif   

Butir B.9  √      

Butir B.10   √      

Butir B.11  √      

Butir B.12  √      

Butir B.13  √      

Butir B.14  √      

Butir B.15  √      

Fokus 3: Implikasi  pemberian les terhad ap kemampuan afektif dan 

psikososial  

Butir B.16  √      

Butir B.17   √      

Butir B.18  √      

Butir B.19  √      
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Butir B.20  √      

Butir B.21  √      

Butir B.22  √      

C. Penutup  

Butir C.1   √      

Butir C.2  √      

Butir C.3  √      

  

INTRUMEN 3: PEDOMAN OBSERVASI DAN CATATAN LAPANGAN  

No  Aspek Observasi  

Penilaian Pakar  Komentar atau  

Rekomendasi 

Perbaikan  Relevan  
Tidak 

Relevan  

A. Lembar Pedoman Observasi  

1  Lingkungan & Metode 

Pembelajaran Les  
√    

  

2  Respons Kognitif Anak 

saat Les  

√    

Bisa 

dipastikan, 

apakah item 

ini hanya 

untuk anak 

yang les 

calistung?  

3  Repons 

Emosional/Afektif Anak  

√      

4  Inisiatif dan Perilaku 

Sosial  

√      

5  Interaksi Pasca-Les 

dengan Orang Tua  
√    

  

 B. Catatan Lapangan   

1  Catatan Deskriptif (Fakta 

Objektif di Lapangan)  
√    

  

2  Catatan Reflektif 

(Analisis Awal Peneliti)  
√    
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III. Pernyataan dari Dosen Validator tentang Kelayakan Instrumen (Layak/Tidak Layak) 

Instrumen layak digunakan dengan revisi minor.  

  

Untuk observasi atau catatan lapangan bisa diperjelas siapa dan kapan mengobservasi. Di 

wawancara status anak responden <pernah/sedang les=. Untuk yang pernah (lampau) 

bagaimana proses observasinya?  

  

  

 

 

 

Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd.  

NIP. 198912132015042003 

  

 

 

  

Singaraja, 8 Juni 2026   

Dosen Validator   
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Lampiran 6. Jadwal Wawancara 

Jadwal Wawancara 

No 
Inisial 

Informan 
Hari, Tanggal Waktu Tempat 

1 PDS Minggu, 14 Juni 2026 10:30 – 11:30 Rumah informan 

2 SS Senin, 15 Juni 2026 14:50 – 16:00 Rumah informan 

3 PF Selasa, 16 Juni 2026 10:30 – 11:20 Rumah informan 

4 PA Selasa, 16 Juni 2026 14:30 – 15:30 Rumah informan 

5 MPS Jumat, 19 Juni 2026 13:00 – 14:00 Rumah informan 

 

Jadwal Observasi 

Hari, 

Tanggal 
Waktu Lokasi 

Keterangan 

Inisial Anak/Usia Jenis Les 

Selasa, 

9 Juni 

2026 

09:00 – 09:45 Rumah 

informan 

GBT(3th) Akademik 

Dasar 

14:00 – 14:45 Rumah 

informan 

NET(10th) & NAT(8th) Akademik 

Dasar 

15:00 – 15:45 Rumah 

informan 

HBT(8th) & KMT(6th) Akademik 

Dasar 

16:00 – 16:45 Rumah 

informan 

DAD(7th) & JJD(5th) Akademik 

Dasar 

17:00 – 17:45 Rumah 

informan 

AAP(2th) Sensorik & 

Motorik 

Rabu, 

10 Juni 

2026 

09:00 – 09:45 Rumah 

informan 

GBT(3th) Akademik 

Dasar 

11:00 – 11:45 Rumah 

informan 

AP(8th) & AAP(2th) Akademik 

Dasar & 

Sensorik 

Motorik 

13:00 – 13:45 Rumah 

informan 

DAD(7th) & JJD(5th) Akademik 

Dasar 

15:00 – 15:45 Rumah 

informan 

RDGH(10th), 

ALH(8th), EKH(6th) 

Akademik 

Dasar 

Kamis, 

11 Juni 

2026 

09:00 – 09:45 Rumah 

informan 

GBT(3th) Akademik 

Dasar 

14:00 – 14:45 Rumah 

informan 

NET(10th) & NAT(8th) Akademik 

Dasar 

Jumat, 

12 Juni 

2026 

15:00 – 15:45 Rumah 

informan 

RDGH(10th), 

ALH(8th), EKH(6th) 

Akademik 

Dasar 

09:00 – 09:45 Rumah 

informan 

AAP(2th) Sensorik & 

Motorik 
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Senin, 

15 Juni 

2026 

11:00 – 11:45 Rumah 

informan 

HBT(8th) & KMT(6th) Akademik 

Dasar 

13:00 – 13:45 Rumah 

informan 

DAD(7th) & JJD(5th) Akademik 

Dasar 

14:00 – 14:45 Rumah 

informan 

RDGH(10th), 

ALH(8th), EKH(6th) 

Akademik 

Dasar 

Selasa, 

16 Juni 

2026 

11:30 – 12:30 Rumah 

informan 

AP(8th) Akademik 

Dasar 

14:00 – 14:45 Rumah 

informan 

NET(10th) & NAT(8th) Akademik 

Dasar 

15:00 – 15:45 Rumah 

informan 

HBT(8th) & KMT(6th) Akademik 

Dasar 

Rabu, 

17 Juni 

2026 

11:30 – 12:30 Rumah 

informan 

AP(8th) Akademik 

Dasar 
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Lampiran 7. Tabel Pengkodean Transkrip Wawancara 

No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

1 PDS_140626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-ORTU 

(Keterbatasan 

Kemampuan Orang 

Tua) 

Orang tua merasa kurang 

mampu/tidak tahu cara 

mengajar anak usia dini 

saya mencoba waktu itu 

menyediakan sendiri segala 

aktivitas... ternyata tuh masih 

belum mampu dan saya tidak 

tahu, jadinya tuh malah kurang 

bagus di hubungan kita 

2 PDS_140626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-WKT 

(Keterbatasan Waktu) 

Tidak ada waktu yang 

cukup untuk 

memfasilitasi anak 

memang secara apa namanya? 

Waktu juga, karena ada dua 

anak, jadi mereka tidak 

terfasilitasi dengan maksimal 

3 PDS_140626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

PER-GLB (Persiapan 

Masa Depan/Global) 

Menyiapkan anak untuk 

bersaing di luar 

lingkungan saat ini 

untuk menunjang ketika tidak 

di Labuan Bajo, tapi lebih ke 

dunia luar begitu aja, supaya 

enggak tertinggal 

4 PDS_140626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

TDK-TRN 

(Berdasarkan 

Kebutuhan, Bukan 

Tren) 

Memilih les berdasarkan 

kebutuhan dan minat 

anak, bukan ikut tren 

Kalau saya sih enggak 

mengikuti tren. Tapi kalau saya 

lebih mencari minat dan bakat 

aja sih, lebih mengarahkan. 

5 PDS_140626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KOG-AKD 

(Peningkatan Kognitif 

& Akademik) 

Anak menjadi lebih cepat 

menguasai calistung dan 

materi sekolah 

Akademisnya ya? Lebih cepat 

membaca, lebih cepat 

berhitung. Terus, terasah 

kreativitasnya. Dan lebih cepat 

menyerap pelajaran di sekolah. 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

6 PDS_140626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KMD-BLJ 

(Kemandirian Belajar 

& Ritme) 

Anak mandiri mengurus 

PR dan memiliki ritme 

belajar yang baik 

Mereka cukup mandiri untuk 

urusan PR. Malah kadang 

semangat kalau ada tugas gitu. 

7 PDS_140626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

AFK-SMG (Semangat 

dan Antusiasme) 

Anak bersemangat saat 

les dan tidak merasa 

terbebani 

Excited, sih. Lebih ke excited, 

semangat begitu... semua 

lesnya tuh disambut dengan 

sangat sukacita. 

8 SS_150626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-ORTU 

(Keterbatasan 

Kemampuan Orang 

Tua) 

Orang tua tidak telaten 

dan anak kurang serius 

jika diajar sendiri 

saya termasuk tidak telaten 

mengajar. Terus juga anakanak 

biasanya kalau diajar sama 

orang tuanya, mereka 

cenderung tidak serius 

9 SS_150626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-WKT 

(Keterbatasan Waktu) 

Terkendala waktu karena 

kesibukan mengurus 

rumah/pekerjaan 

kesibukan mengurus rumah 

atau mengurus pekerjaan, jadi 

takutnya terkadang kendala 

waktu juga untuk  

menemani mereka untuk 

belajar 

10 SS_150626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

TDK-TRN 

(Berdasarkan 

Kebutuhan, Bukan 

Tren) 

Menyesuaikan dengan 

kenyamanan dan 

ketertarikan anak 

Kalau saya tetap tidak 

mengikuti tren, ya... saya tetap 

melihat anak saya, mereka 

tertarik atau tidak? 

11 SS_150626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KOG-AKD 

(Peningkatan Kognitif 

& Akademik) 

Sangat membantu anak 

tidak tertinggal dan 

meraih nilai bagus 

mereka bisa mengikuti 

pelajaran dengan baik dan 

nilainya juga bagus... di atas 

KKM semua. 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

12 SS_150626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

RTM-BLJ 

(Pembentukan Ritme  

Belajar) 

Konsisten belajar dan 

tahu jam belajar setiap 

hari 

dia tahu, oh ada jam belajar 

setiap hari... Jadi ketika ada 

tugas atau dia harus kan untuk 

belajar, dia tidak kewalahan 

13 SS_150626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

AFK-SMG (Semangat 

dan Antusiasme) 

Menunggu guru les dan 

bersemangat 

Mereka selalu bersemangat... 

Mereka selalu siap dan 

menunggu. Jadi mereka selalu 

menunggu bahkan kalau 

misalnya ternyata tidak jadi 

les. Biasanya mereka komplen. 

14 SS_150626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

PSI-KTG 

(Pengurangan 

Ketegangan Ortu-

Anak) 

Mencegah konflik karena 

anak lebih patuh pada 

guru les 

Dengan ada les justru 

mengurangi ketegangan karena 

anak itu akan dia lebih nurut 

sama gurunya daripada Ibunya. 

15 PF_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-WKT 

(Keterbatasan Waktu) 

Waktu di rumah terbatas 

karena bekerja 

Awalnya karena saya seorang 

ibu yang bekerja. Jadi, waktu 

di rumah terbatas 

16 PF_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-ORTU 

(Keterbatasan 

Kemampuan Orang 

Tua) 

Kesulitan mengajarkan 

teknik dasar seperti 

calistung 

saya terus terang kesulitan 

mengajarkan cara dia membaca 

huruf dan berhitung. 

17 PF_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

INV-PND (Investasi 

Pendidikan) 

Menganggap les sebagai 

investasi masa depan 

investasi di bidang ilmu dan 

pendidikan itu justru yang 

paling mahal, ya... Lebih baik 

les dibandingkan game. 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

18 PF_160626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KOG-AKD 

(Peningkatan Kognitif 

& Akademik) 

Perkembangan pesat pada 

kemampuan membaca, 

berhitung, dan bahasa 

kemampuan kognitif seperti 

membaca, berhitung, ya, kali 

bagi, itu dia sangat pesat... 

Nilai akademisnya juga oke, 

ya. Rata-rata di atas 80 

19 PF_160626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

PSI-SOS 

(Keterampilan Sosial 

& Kemandirian) 

Mampu berinteraksi 

dengan baik dan bersikap 

sopan 

kemampuan dia meng-handle 

lingkungan sosialnya sudah 

sangat bagus... Saya kan udah 

bilang harus sopan... Itu dia 

bisa bikin dengan baik. 

20 PF_160626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

AFK-SMG (Semangat 

dan Antusiasme) 

Menunggu guru dan 

sangat antusias 

Satu jam sebelumnya udah 

tanya, 'Udah datang belum? 

Udah datang belum?'... Setiap 

bangun 5.30 pun untuk bangun 

langsung berangkat lapangan, 

dia semangat. 

21 PA_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KTB-ORTU 

(Keterbatasan 

Kemampuan Orang 

Tua) 

Sulit mengajar calistung, 

membuat orang tua emosi 

kami agak bingung, kesulitan 

sih bagaimana cara mengajarin 

supaya bisa baca... Kami pun 

jadinya emosian. Mau 

menyerah kami. 

22 PA_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

TNT-SKL (Tuntutan 

Syarat Sekolah) 

Keharusan sudah bisa 

baca saat masuk SD 

syarat masuk SD itu harus 

sudah bisa baca. Setelah waktu 

SD baru saya mengerti... soal 

ujiannya adalah soal cerita. 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

Kalau enggak bisa baca gimana 

mau ngerjain? 

23 PA_160626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

MNT-BKT 

(Eksplorasi Minat & 

Bakat) 

Menggunakan les untuk 

mencari tahu minat dan 

bakat anak 

mengenal berbagai macam les 

dan mungkin dari salah satu itu 

ada yang mereka suka, yang 

mereka minati. Tapi belum ada 

sampai sekarang. 

24 PA_160626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KOG-AKD 

(Peningkatan Kognitif 

& Akademik) 

Kecepatan adaptasi baca 

tulis 

Yang terasa itu ya waktu 

mereka masih kecil itu bisa 

baca tulis, itu cepat sekali 

rasanya, langsung terasa 

perubahannya. 

25 PA_160626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

PSI-SOS 

(Keterampilan Sosial 

& Kemandirian) 

Keberanian interaksi dan 

komunikasi sosial 

Biar mereka belajar juga 

berinteraksi dengan banyak 

orang gitu kan, jangan malu 

ngomong kalau kamu ada 

masalah atau apa. 

24 MS_190626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

KPD-PRS (Kayakinan 

Pribadi &  

Persiapan 

Mobilitas/Keluar 

Daerah) 

Pengalaman pribadi masa 

kecil & adaptasi keluar 

Labuan Bajo 

Kan awalnya itu memang tipe 

kami, saya sama bapaknya itu 

kan tipe-tipe belajar dari dini... 

supaya dia enggak kesulitan 

lah menghadapi pendidikan di 

sini, walaupun di kota 

misalnya, nanti kami ada 

pindah atau bagaimana, jadi 

dia masih bisa mengikuti 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

semua pendidikan di mana 

saja. 

25 MS_190626 Alasan & 

Pandangan 

Pemberian Les 

TUN-SD (Tuntutan 

Transisi & Kesiapan 

Masuk SD 

Mengantisipasi jomplang 

transisi TK ke SD agar 

anak tidak stres 

Cuman tuntutan lingkungan 

saat itu yang menurutku dia 

harus les untuk mengetahui 

pendidikan itu lebih awal 

dibanding sebelumnya. Karena 

kalau dia enggak kenal, 

takutnya dia akan stres 

menghadapi SD. 

26 MS_190626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KOG-AKD 

(Peningkatan Kognitif 

& Akademik) 

Prestasi akademik unggul 

(di atas 90) dan 

kemandirian tugas 

sekolah 

Kalau untuk nilai-nilai sendiri, 

nilai akademis sendiri yang 

terutama yang SD nilainya 

bagus sih. Di rapornya enggak 

ada lah yang di bawah 90 

kayaknya... Anak pertama kan 

dia bisa belajar sendiri, bikin 

PR sendiri tanpa saya harus 

suruh 

27 MS_190626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

RTM-BLJ 

(Pembentukan Ritme  

Belajar) 

Keteraturan ritme waktu 

belajar dan rutinitas 

harian 

Tahu. Jadinya mereka sudah 

teratur. Jadi mereka sendiri 

bilang. Kalau misalnya 

dibilang sudah jamnya kumon, 

ya sudah dia masuk kumon 
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No Kode 

Dokumen 
Tema Utama Kode Kategori Deskripsi/Indikator 

Kutipan Wawancara 

(Verbatim) 

begitu... jadi sudah nggak ada 

penolakan sama sekali buat 

masuk ke lesnya. 

28 MS_190626 Implikasi Kognitif 

& Akademis 

KMD-BLJ 

(Kemandirian Belajar) 

Kemandirian 

Penyelesaian Tugas 

Anak pertama kan dia bisa 

belajar sendiri, bikin PR 

sendiri tanpa saya harus suruh. 

29 MS_190626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

RED-KON (Reduksi  

Konflik/Hubungan 

Keluarga 

Menghindari konflik ibu-

anak saat belajar dan 

menjaga kualitas waktu 

keluarga 

Mengurangi masalah juga 

berarti. Jadinya saya sama dia 

itu nggak pernah bahas 

pelajaran lagi... Jadi kalau 

pergi sama saya, dia murni 

main atau bicara sama kita... 

Kalau saya yang ngajar pasti 

saya berantem. 

30 MS_190626 Implikasi Afektif 

& Psikososial 

BRN-PUB 

(Keberanian Tampil & 

Mental Publik 

Keberanian mental tampil 

di depan publik dan 

kemandirian psikososial 

Jadi anak kedua itu dia sudah 

bisa kayak berani sendiri, bisa 

membaca sendiri, menulis 

sendiri, sampai yang terakhir 

itu yang dia baca di atas 

panggung saat kelulusan, saya 

kaget dia sendiri yang baca di 

panggung. 
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Lampiran 8. Contoh Transkrip Wawancara 

KODE DOKUMEN: PDS_140626_DAD7_JJD5 

 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Identitas dan Data Profil Informan 

Kode Informan  : PDS_140626 

Inisial Orang Tua/ Usia : PDS/ 38 tahun 

Hubungan dengan Anak : Ibu  

Domisili   : Labuan Bajo 

Pendidikan Terakhir  : S2 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari, Tanggal & Jam  : Minggu, 14 Juni 2026 (10:30 – 11:30 WITA) 

Tempat Pelaksanaan  : Rumah informan 

Media Perekam Berkas : Audio Recorder (HP) 

 

Pewawancara : Selamat pagi, Ibu. 

Narasumber : Selamat pagi, Bu L. 

Pewawancara : Terima kasih atas kesediaannya untuk ngobrol hari ini. 

Narasumber : Dengan senang hati. 

Pewawancara : Terima kasih juga sudah mengisi lembar data identitas anak dan 

mengisi informed consent. 

Narasumber : Iya. 

Pewawancara : Oh ya, sesuai tadi yang Ibu sudah baca di bagian informed consent, 

di sini saya akan mewawancarai Ibu sebagai orang tua yang sudah cukup 

berpengalaman. Karena dari data yang sudah Ibu isi, kedua putra-putrinya sudah 

les lebih dari 2 tahun. Karena salah satu syarat untuk orang tua yang saya 

wawancarai adalah sudah memberikan les lebih dari 2 tahun. 

Narasumber : Oh begitu. 

Pewawancara : Iya bu. Dan salah satu putranya masih TK, masih usia dini. 

Mungkin bisa diceritakan sedikit tentang kegiatan putra-putrinya, kegiatan 

belajarnya mungkin selama 1 -2 tahun terakhir ini. Mohon diceritakan sedikit. 

Narasumber : Um, jika dilihat dari background les atau belajar di luar sekolah, 

itu sudah dimulai semenjak anak-anak belum sekolah. Dimulai dengan les tidak 

hanya kecerdasan untuk mengasah kecerdasan otak, tapi juga motorik dan 

kreativitasnya mereka. Selama 2 tahun ini, les itu terlihat hasilnya, nampak hasilnya 

ketika mereka di sekolah, ketika mereka sudah mulai bersekolah. Jadi, mereka itu 
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lebih unggul dan lebih terasah dibandingkan dengan teman-teman lainnya dan lebih 

mandiri di kehidupan sehari-harinya mereka. Jadi, ketika menghadapi pelajaran 

juga tidak mengalami kesulitan karena basic-basic yang mendukung untuk mereka 

menerima pelajaran di sekolah, seperti matematika, pelajaran calistung, membaca, 

seperti itu sih.  

Pewawancara : Baik Ibu. Jadi, untuk wawancara saya sendiri ini ada tiga fokus 

utamanya. Jadi, fokus pertama nanti saya akan lebih banyak bertanya tentang 

pandangan orang tua tentang pemberian les dan juga alasan utama orang tua 

memberikan les. Kemudian nanti jug akan membahas tentang implikasi atau 

dampak pemberian les terhadap kemampuan kognitif anak-anak. Dan fokus ketiga 

adalah dampak pemberian les terhadap kemampuan afektif dan psikososial anak-

anak. 

Narasumber : Baik. 

Pewawancara : Jadi, yang pertama kita langsung masuk di fokus yang pertama. Eh, 

bagaimana awalnya Ibu memutuskan untuk pada akhirnya memberikan les untuk 

anak-anak? 

Narasumber : Karena sebenarnya saya sebagai orang tua itu merasa tidak mampu 

mencukupi kehausan atau kebutuhan mereka untuk belajar begitu. Jadi, saya 

mencoba waktu itu menyediakan sendiri segala aktivitas yang dapat mereka 

lakukan, ternyata mereka itu mengharapkan lebih begitu. Dan saya merasa tidak 

mampu karena saya sebagai orang tua yang baru gitu ya belum tahu, belum 

memahami bagaimana cara berpikir anak. Jadi, ekspektasi saya juga terlalu tinggi 

mungkin juga buat mereka. Kadang itu ketika ada bahan-bahan yang saya berikan, 

ternyata tuh masih belum mampu dan saya tidak tahu, jadinya tuh malah kurang 

bagus di hubungan kita antara orang tua dan anak, itu satu. Dan memang secara apa 

namanya? Waktu juga, karena ada dua anak, jadi mereka tidak terfasilitasi dengan 

maksimal begitu karena mereka memintanya lebih daripada yang mampu saya 

berikan. Sehingga saya melihat saya butuh memberikan mereka seorang guru yang 

mampu memfasilitasi kebutuhannya mereka begitu dan mengasah tepatnya. 

Pewawancara : Oh, jadi awalnya karean tadi pertama waktunya ya. Waktu yang 

tidak mencukupi. 

Narasumber : Iya, kemampuan. 

Pewawancara : Kemampuan juga. Orang tua merasa <Wah, ini tidak bisa nih 
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan anak-anak=. Ya kalau dilihat juga tadi 
mulai lesnya kan masih usia 3 tahun dan 2 tahun, jadi masih memang usia anak-

anak banyak sekali bertanya. 

Narasumber : Keras kepala juga.  

Pewawancara : Baik Ibu. Kemudian untuk proses diskusi antara Ibu sebagai Mama 

dan Bapak, bagaimana ini awal proses diskusinya? Saat pertaman kali mau 

memutuskan untuk memberikan les untuk anak-anak, apakah langsung sepakat, 
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atau sempat ada perbedaan pandangan begitu? Apalagi melihat ini anak-anak masih 

usia dini kala itu. 

Narasumber : Sepakat aja. Karena memang kami berdua melihat memang butuh 

begitu. 

Pewawancara : Yang pertama kali menginisiasi Ibu atau Bapak? 

Narasumber : Saya. 

Pewawancara : Oh, Ibu ya. Berarti Ibu memberikan saran ke suami begitu ya untuk 

< Oh ya, ini kayanya butuh nih anak-anak,= begitu? 

Narasumber : Iya.  

Pewawancara : Baik Bu. Lalu, apakah keputusan ini dipengaruhi oleh perubahan 

kota Labuan Bajo yang saat ini semakin ramai dan kompetitif, atau karena tuntutan 

syarat untuk masuk SD juga? Atau mungkin ada alasan lain juga? Alasan utama Ibu 

akhirnya memutuskan memberikan les. Selain yang tadi Ibu sudah sampaikan, 

selain tidak ada waktu, apakah ada alasan lain lagi? 

Narasumber : Sebenarnya enggak sih, kalau alasan lain apalagi kompetitif apa itu 

enggak. Karena hanya murni kalau ngelesin itu karena ya tadi itu, karena anak-anak 

saya rasa butuh. Sebenarnya justru untuk menunjang ketika tidak di Labuan Bajo, 

tapi lebih ke dunia luar begitu aja, supaya enggak tertinggal. 

Pewawancara : Oh begitu Bu, begitu anak-anak tidak di Labuan Bajo lagi. 

Narasumber : Iya, mempersiapkan. 

Pewawancara : Baik. Jadi lebih ke mempersiapkan anak-anak ya. 

Narasumber : Iya.  

Pewawancara : Berarti alasannya karena memang anak-anak membutuhkan dan 

juga mempersiapkan mereka justru nantinya ya, di luar dari Labuan Bajo ini 

malahan ya, untuk kompetisi di dunia global ya. Kalau untuk syarat masuk SD 

sendiri menurut Ibu apakah les ini perlu untuk mempersiapkan mereka ketika akan 

masuk SD?  

Narasumber : Iya sih, ada les-les yang saya persiapkan untuk anak-anak nanti SD. 

Seperti Cambridge itu, bahasa Inggris untuk anak pertama saya. Itu saya berikan 

salah satunya karena untuk menunjang dia masuk ke kelas enrichment bahasa 

Inggris di sekolahnya. 

Pewawancara : Jadi, memang salah satu lesnya bisa dibilang itu persiapan untuk 

SD nanti begitu ya Bu? 

Narasumber : Iya. 

Pewawancara : Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu mendampingi anak 

sulung/anak ke-dua yang kini sudah duduk di bangku sekolah dasar, bagaimana 

Bapak/Ibu melihat tren les anak usia dini saat ini? Apakah murni kebutuhan anak 

atau tuntutan gaya hidup lingkungan sekitar? 

Narasumber : Kalau saya sih enggak mengikuti tren. Tapi kalau saya lebih 

mencari minat dan bakat aja sih, lebih mengarahkan. Saya juga mau mencari tahu 
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minat dan bakatnya anak-anak ini apa. Kayak contohnya anak pertama saya, saya 

leskan piano. Tapi kalau dia enggak berminat ke situ, ya saya berhentikan. Tapi 

saya tahu sebenarnya dia mampu, dia bisa. Tapi mungkin jenuh, bosan, memang 

hatinya tidak disitu. Dia lebih senang ke yang aktivitas seperti olahraga, berenang, 

tenis, kayak gitu. 

Pewawancara : Berarti bukan hanya gaya hidup saja ya Bu? Maksudnya seperti 

<Oh trennya nih lagi les-les nih, teman-temannya les terus ikut=.  
Narasumber : Enggak. Seperti Kumon, saya juga enggak ikutin kok. 

Pewawancara : Padahal Kumon itu kan tren ya Bu. 

Narasumber : Iya, tren. Enggak, saya enggak merasa butuh dan perlu dan cocok 

ke anak sayasepertinya, gitu. Tapi kalau mereka tahu dan mau, ya bolehlah 

mencoba karena kan awalnya juga kalau les itu melihat anaknya mau atau tidak. 

Waktu mau memutuskan les itu lanjut atau tidak juga kembali ke anaknya. Jadi, 

saya kembalikan lagi ke mereka, <Kamu mau enggak? Kamu berminat, kamu suka 

enggak?= Kalau suka, ayo kita bayar, kalau tidak ya tidak begitu. Jadi, saya juga 
berusaha memberikan mereka pilihan, tanggung jawab, jadi kalau mereka mau les, 

ya berarti ikut semuanya. Artiya, kalau ada ujian, PR, ya mereka harus belajar, harus 

kerjakan dan lanjutkan begitu. Kalau enggak ya berhenti aja. 

Pewawancara : Berarti ada les yang Ibu sempat lakukan terus dihentikan dan 

sekarang sudah tidak dilanjutkan lagi? Dan les apa yang durasi lesnya paling lama 

dan yang paling sebentar diikuti anak-anak? 

Narasumber : Bulutangkis, pernah ikut trus berhenti. Tapi itu bukan karena dia 

enggak suka, itu kayaknya karena faktor guru ya. Bukan karena dia enggak minat 

sebenarnya, tapi itu paling singkat. Les yang paling singkat. 

Pewawancara : Berapa lama itu Bu? 

Narasumber : Dia suka di cabang olahraga yang lain ternyata. Bulutangkis itu 1 

bulan mungkin atau 2 bulan. 

Pewawancara : 2 bulan ya Bu. Tadi Ibu sampaikan karena gurunya, apakah 

gurunya sudah tidak mengajar lagi atau bagaimana? 

Narasumber : Dia takut sama gurunya. Mungkin enggak cocok cara belajarnya, 

cara mengajarnya. 

Pewawancara : Berarti style gurunya ya Bu? Style mengajarnya begitu. 

Narasumber : Iya, style mengajar gurunya. 

Pewawancara : Itu yang 2 bulan berarti anak yang pertama ya bu? Kalau anak yang 

kedua bagaimana Bu? 

Narasumber : Iya, itu anak yang pertama. Kalau yang kedua enggak ada sih. So 

far kita leskan itu mau. Kecuali renang ya, kalau itu karena kelas liburan jadi 

waktunya sebentar bukan karena anaknya tidak mau, tapi karena memang hanya 

ada waktu liburan. Jadi kalau pas ada les renang ya dia mau. Jadi anak yang kedua 
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sampai sekarang masih lanjut semua lesnya dia. Cuma 1 saja itu tadi karena alasan 

tadi itu. 

Pewawancara : Apa anak yang kedua juga les bulutangkis juga bu? 

Narasumber : Anak yang kedua enggak, karena waktu kayaknya, teralu sore dia 

ngantuk. Waktunya yang gak cocok. Dan kayaknya dia kurang minat sih. 

Pewawancara : Lalu, bagaimana dengan proses memilih lesnya? Karena kalau 

dilihat dari datanya tadi kan ada banyak ya lesnya, ada akademik, bahasa asing juga, 

keterampilan juga. Proses pemilihan lesnya seperti apa, selain tadi anak-anak yang 

minta, maksudnya dari Ibu sendiri proses seleksi untuk oh lesnya ini ini ini ada yang 

lain lagi enggak? Alasan atau prosesnya bagaimana pemilihan termasuk kayak 

tempatnya juga mungkin? 

Narasumber : Ya kalau pemilihan tempat itu karena biasanya tanya-tanya sama 

teman, rekomendasi yang bagus, ada beberapa, kita coba trial dulu. Kalau kita 

cocok ya kita ikut, dulu kayak misalkan contohnya bahasa Inggris nih. Saya coba 

di dua tempat, Bright Champ dan I Can Read. Ternyata waktu trial, anak pertama 

lebih suka Bright Champ. Nah, terus kebetulan juga Bright Champ ini 

kurikulumnya itu Cambridge yang dipakai di sekolah, makanya saya juga memilih 

ke Bright Champ atas persetujuan anak pertama saya juga. Dia juga lebih senang di 

Bright Champ karena cara mengajar gurunya, jadi akhirnya memutuskan ambil ini. 

Jadi, ada keterlibatan anak dalam dalam memilih juga. 

Pewawancara : Jadi, apaapun bentuk lesnya, Ibu akan tanya ke anak-anak dulu ya? 

Narasumber : Iya, karena yang menjalankan atau melakukan lesnya mereka. Jadi 

bukan karena keterpaksaan.  

Pewawancara : Apa kualifikasi utama yang Bapak/Ibu cari dari seorang guru les 

atau lembaga tempat anak mengikuti les? Mohon untuk dijelaskan. 

Narasumber : Yang pasti harus berpengalama dan memang dibidangnya. Sesuai 

dengan kompetensinya. Kenapa harus yang berpengalaman artinya kan sudah ada 

cetakan sebelumnya, gitu kan kita lihat hasilnya.. Sama juga ya dengan lembaga 

tempat lesnya pun juga begitu juga. Kalau lembaga yang kayak Bright Champ, 

Chinese itu kan ada portofolionya. Kita lihat di media sosialnya, hasil muridnya 

kayak apa, materinya apa. Ya, kan terlihatlah begitu.  

Pewawancara : Apakah ada perbedaan perlakuan atau keputusan waktu mau 

memberikan les untuk anak yang sekarang sudah SD, anak yang pertama, dengan 

anak yang kedua? Saat ini kan yang kedua masih usia dini. 

Narasumber : Melihat sifatnya, kemampuannya juga, dan minatnya juga. Jadi 

bukan karena berhasilnya sih, lebih ke ya dicoba mau, ya memperlengkapi, gitu loh. 

Bukan karena lihat dari kakaknya ya. Enggak, bukan faktor itu. Makanya kayak 

bahasa Inggris anak kedua saya enggak di Bright Champ juga, tapi saya leskan di 

misalkan Miss Putri. Karena melihat tipe anaknya juga. Dan akhirnya mengaitkan 

juga dengan bagaimana tipe pengajarnya juga. 
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Pewawancara : Berarti anak yang pertama dan kedua bisa beda ya tempat lesnya 

meskipun jenis lesnya sama? 

Narasumber : Beda tempat. Karena cara memberikan pelajarannya pun juga 

berbeda. Itu kan melihat kemampuan anak jadinya, saya melihat kemampuan anak. 

Yang Chinese juga saya berhentikan lebih dulu, tapi kakaknya sampai ke tahap 

yang kedua. Jadi kayak anak pertama tuh K1, K2, anak kedua tuh K1 aja. Karena 

materinya masih belum mencukupi juga. Terus, materi-materi yang semakin atas 

itu enggak terserap dengan baik gitu loh, makanya saya cut. Lalu akhirnya ketemu 

sekarang yang private, anak kedua jauh lebih bisa ngomong, lebih terpakai, gitu. 

Jadi, ternyata yang sebelumnya itu enggak cocok aja sama dia. 

 

Pewawancara : kalau menurut Ibu sendiri, Labuan Bajo yang kita lihat sekarang 

ini perkembangannya semakin pesat begitu, dan mungkin sebagian orang melihat 

les ini sebagai gaya hidup. Kalau Ibu tadi mengatakan <melihat kebutuhan anak=, 

tapi kita tidak memungkiri ada orang-orang yang melihat les ini hanya sekadar ikut-

ikutan begitu istilahnya. Nah, kalau Ibu sendiri bagaimana menyikapi pandangan 

orang tua yang seperti ini? Juga berkaitan dengan ya investasi yang Ibu sudah 

keluarkan selama lebih dari 2 tahun ini, bagaimana pandangan Ibu terhadap hal itu? 

 

Narasumber : Kalau mengenai tren itu kan tren tuh berarti bisa hilang. Jadi, saya 

enggak ikutan tren. Kalau saya kembali lagi, apakah anak saya butuh? Yang tadi 

seperti saya sampaikan, misalkan Kumon nih ya, kita menyebut salah satulah, kan 

Kumon itu kan tren, tren banget. Tapi ternyata melihat metodenya kok boring 

sekali, dan saya rasa enggak cocok aja sama filosofi atau konsep saya mengajar ke 

anak, maksudnya saya dan suami gitu. Konsep itu kan misalkan matematika, 

enggak perlulah kamu hafal, tapi kan kamu tahu logikanya tuh seperti apa. Memang 

kecepatan, tapi apakah kecepatan itu membantu dia, apakah itu memang 

mempengaruhi di dalam mengerjakan soal di sekolah, begitu. Jadi, ya enggak 

semuanya itu mengikuti tren sih. Saya percuma juga kalau tren itu enggak 

bermanfaat, ya. 

Pewawancara : Jadi, untuk inventasi yang ibu sudah keluarkan selama lebih dari 2 

tahun ini sesuai atau tidak bu dengan hasil yang diingikan? Worth it atau tidak 

begitu? 

Narasumber : Sangat worth it ya apa yang sudah saya lakukan dan apa yang sudah 

saya berikan ya worth it. 

Pewawancara : Baik Bu, kita akan masuk ke fokus yang kedua ya, Bu, tentang 

implikasi les yang sudah diterima anak-anak terhadap kemampuan kognitif dan 

akademisnya anak-anak. Nah, setelah mengikuti les selama lebih dari dua tahun ini, 
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perubahan akademis apa yang paling terlihat nyata yang Ibu perhatikan dari baik 

anak yang pertama maupun yang kedua? 

Narasumber : Akademisnya ya? Lebih cepat membaca, lebih cepat berhitung. 

Terus, terasah kreativitasnya. Dan lebih cepat menyerap pelajaran di sekolah. Lebih 

mandiri secara belajar.  

Pewawancara : Lalu bagaimana anak-anak merespon metode les yang diberikan 

oleh guru atau tutor mereka di setiap les masing-masing itu? Apakah mereka lebih 

banyak di drill materi, atau disesuaikanlah dengan usia mereka, ada kayak masih 

bermainnya? 

Narasumber : Ya, disesuaikan. Jadi, tidak tidak hanya sekedar drill soal atau 

latihan soal begitu saja, ya. Mengikuti usia. 

Pewawancara : Kalau menurut Ibu, apakah pemberian les ini khususnya untuk 

yang usia dini, itu membentuk <ritme belajar= anak-anak dan mempermudah saat 

mereka akhirnya masuk ke jenjang SD? 

Narasumber : Iya, pastinya. Itu berdampak di situ juga. Di situ, ya, ritme belajar. 

Pewawancara : Bagaimana dengan kemandirian anak-anak Bu? 

Narasumber : Sangat baik. 

Pewawancara : Apakah masih harus diingatkan untuk belajar? Atau sudah inisiatif 

sendiri untuk belajar? 

Narasumber : Ya, kadang tetap harus didorong. Kadang mereka kan lebih 

memilih untuk bermain, gitu. Tapi ya tetap mengerti, harus belajar, mengerjakan 

PR, ya, tahu. Ada waktu-waktunya. 

Pewawancara : Apakah Ibu pernah merasa bahwa materi les yang diberikan itu 

sebenarnya terlalu dipaksakan atau terlalu abstrak untuk anak-anak? Apalagi kalau 

yang kelas kecil. 

Narasumber : Itu terjadi di anak kedua aja sih yang pas les bahasa Mandarin yang 

pertama dulu. Makanya saya rasa kayaknya nggak maksimal. Jadi, saya merasa rugi 

aja, gitu. Materinya terlalu berat. 

Pewawancara : Apakah materinya yang waktu les, terutama yang anak pertama, 

masih diingat waktu anaknya sudah SD? 

Narasumber : Terekam dengan baik. Malah di sekolah dia membantu temannya, 

ditugaskan oleh gurunya untuk membantu temannya. Karena dia bisa sudah, sudah 

memahami. Jadi, dia bisa membantu mengajari temannya di sekolah. Jadi asisten 

guru. Ini juga berlaku di rumah, ketika dia bantu adiknya juga.  

Pewawancara : Kembali lagi ke soal kemandirian ya Bu. Apakah anak-anak jadi 

mandiri belajar dan mengerjakan tugas sendiri atau malah menunjukkan 

ketergantungan dengan guru lesnya? 

Narasumber : Mereka cukup mandiri untuk urusan PR. Malah kadang semangat 

kalau ada tugas gitu. Misalnya dari sekolah pulang, <aku ada PR ini, loh=. Exciting 

dikerjain duluan, gitu. Sudah mandiri untuk tahu itu tugasnya. Kecuali memang 
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datang pulang sekolah memang waktunya les jadi dibuka bersama guru lesnya, tapi 

kalau pas dia nggak les ya dikerjakan sendiri. Kayak anak pertama itu pulang bawa 

ada PR, gitu, ya tahu untuk dikerjakan. Dia yang ingat. 

Pewawancara : Bagaimana performa akademisny anak-anak di sekolah Bu? 

Narasumber : Sangat baik. 

Pewawancara : Apakah ada perbedaan yang signifikan antara anak pertama dan 

kedua dari segi akademis sendiri? 

Narasumber : Kurang lebih sama cuma memang mereka punya punya 

keahliannya masing-masing, lebih ke karakternya saja yang beda. Sampai saat ini 

saya melihat kayak anak yang kedua di sekolah, misalkan TKB ini, sudah mau naik 

kelas satu, dia sudah bisa berhitung, sudah bisa membaca, sama kayak kakaknya 

dulu juga di usianya begitu, juga hal yang sama yang dia capai. Hasil capainya di 

usia yang sama, ya sama mereka. 

Pewawancara : Sekarang kita masuk pada fokus ketiga ya Bu. Implikasi les 

terhadap afektif dan psikososialnya. Kalau Ibu perhatikan bagaimana suasana hati 

anak-anak dan emosinya mereka waktu menjelang jadwal les? 

Narasumber : Excited, sih. Lebih ke excited, semangat begitu. 

Pewawancara : Apakah ini berlaku di semua les Bu? 

Narasumber : Di semua les. Palingan yang terakhir yang anak pertama itu. Yang 

les piano itu. Makanya saya berhentikan saja. Kalau itu faktor gurunya. Jadi 

anaknya akhirnya bosan.  

Pewawancara : Bagaimana dengan anak kedua Bu? Dan les apa yang paling 

membuat mereka semangat? 

Narasumber : Kalau anak kedua aman, semua lesnya tuh disambut dengan sangat 

sukacita. Kalau pas les tenis itu kayaknya mereka berdua semangat banget. 

Mungkin karena baru dan karena aktivitas fisik juga. Jadi mereka suka. 

Pewawancara : Bagaimana sikap anak-anak ke guru lesnya? 

Narasumber : Enggak ada yang nggak disuka. gitu. Jadi, ya, semuanya direspons 

dengan sangat baik. 

Pewawancara : Apa mereka pernah protes tentang gurunya? 

Narasumber : Enggak pernah protes sama sekali. Protes tentang gurunya tidak 

pernah, ya. Kalau protes materinya, pernah. Paling yang anak pertama itu, yang 

masalah les bulu tangkis. Sempat dia kayak dimarahin apa, gitu. Sempat, karena 

memang ada salahnya. Dia salah, tapi dia tidak menyadari itu dia salah. Karena dia 

merasa saat itu tuh bukan inisiatifnya dia. Dia diajak orang untuk berbicara, dia 

merasa harus menanggapi, padahal gurunya memanggil dia dan akhirnya dia 

dihukum. Terus dia kapok, nggak mau, dia merasa kok guru ini jahat ke dia, gitu 

loh. Karena dimarahin yang bukan salahnya dia dan dihukum. Jadi dia didisiplinkan 

menurut gurunya. Tapi menurut dia itu sebuah hukuman. Makanya dia kapok nggak 

mau. Padahal dia ya, sebenarnya suka.  
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Pewawancara : Apakah anak-anak pernah menunjukkan rasa bosan, atau rewel 

karena les? Lalu rasa ingin tahunya jadi berkurang? 

Narasumber : Mungkin bosan yang pianonya itu aja ya. Itu yang anak pertama. 

Mandarin yang sebelumnya itu juga, jadi dia males aja untuk mengulang lagi gitu. 

Dan juga nggak pernah dikasih PR. Jadi anaknya tidak diminta mengulang materi, 

jadi kayak anak itu belum selesai satu lalu lanjut terus, ya itu makanya 

kelemahannya di situ. Jadi dia nggak ada ngulang materi. Nah, kalau beda sama 

yang private itu kan di ulang terus. Jadi sampai dia maju pelan-pelan tapi tetap 

ngulang terus yang sebelumnya. Kayak yang sebelumnya, yang satunya, yang lama 

itu, itu nggak. Karena kan dia terpaku dengan tiga kali pertemuan, materinya ini, 

dia harus ya udah ini, jadi anak mau mengerti atau tidak, ya itu, menghabiskan 

materinya aja. Jadi menurut aku nggak cocok di usia yang masih di bawah enam 

lah ya, karena mereka itu kan moodi dan daya tangkapnya, daya serapnya itu kan 

berbeda-beda. Belum tentu anak yang memang punya apa itu kemahiran di bidang 

linguistik, misalnya, itu kan beda penyerapannya sama anak yang lain. Meskipun 

bukan berarti menolak ya, tapi kan beda cara menyerapnya. Nah, ya itu kan anak-

anak, apalagi anak-anak, bisa aja kan lupa, ini kan bahasa asing, gitu loh. Bukan 

tiap hari dipakai juga. Beda lagi kalau misalkan memang sehari-hari dipakai, ya 

kan? Gitu. Jadi nggak, nggak ada hasilnya itu sangat minim sekali dan mereka 

kayak nggak semangat, tidak semangat jadinya untuk menerima pelajaran baru, ya 

hanya ngikut aja. Bukan kayak, oh, gurunya membosankan, ya nggak juga, tapi ya 

memang kayak ya udah aku harus kelas, ini jadwalku, materinya pun juga mereka 

melihat sebagai ya udah aku terima aja, gitu aja. Yang penting ini, ini waktuku les, 

ya udah, hanya kewajiban aja, gitu. Tapi dibilang nggak suka ya nggak. Tapi nggak 

sampai yang mereka rewel atau mengeluh gitu nggak. 

Pewawancara : Bagaimana pembagiannya antara bermain bebas dan juga jadwal 

lesnya? Selain ada jam untuk sekolah formal juga? 

Narasumber : Saya menyusun les itu memang setiap hari ada, tapi tidak full. Jadi 

sehari itu cukup satu sampai dua les. Melihat jadwalnya mereka pulang sekolah 

juga. Jadi tetap ada hari, ada jamnya mereka bermain, tapi tidak menonton. Nah, 

menonton itu dan main game di gadget itu cuman hari Sabtu dan Minggu, itupun 

ada durasinya, tetap kita kasih durasi. 

Pewawancara : Jadi ada waktu khusus untuk gadget ya Bu? 

Narasumber : Iya, satu jam di weekend, hanya di weekend bahkan hari libur juga 

tidak ada gadget. Beda dengan nonton, nonton di TV. Nonton TV juga ada 

durasinya.  

Pewawancara : Jadi untuk perbandingan antara les dan bermain bebas bagaimana 

Bu? 

Narasumber : Karena les hanya 1 – 2 jam per hari jadi sisanya waktu untuk 

bermain bebas.  
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Pewawancara : Baik Bu, kita sudah di penghujung wawancara. Dari semua proses 

les yang sudah anak-anak lewati begitu, untuk Ibu sendiri refleksi atau apa 

pembelajaran terbesar yang Ibu bisa dapatkan sebagai orang tua, setelah melewati 

beberapa tahun terakhir ini? 

Narasumber : Saya bersyukur sih, kayak beberapa les itu justru memacu minat 

belajar. Kayak les anak-anak yang akademik dasar ini, dulu kan hanya mengisi 

keseharian karena dia tidak sekolah, tiap hari nih. Ketika mereka sekolah, saya 

berpikirannya, oh, ya udah, coba dikurangi durasinya, mungkin aku takut mereka 

capek, mereka bosan, karena mereka sudah sekolah. Ternyata nggak, mereka tetap 

excited, gitu loh. Ya saya senang aja, saya tidak perlu turun tangan 100% gitu, hanya 

hasilnya bagaimana, kamu les tadi ngerjain apa, misalnya gitu. Lalu saya senangnya 

karena jadi tahu minat dan bakatnya mereka itu apa. Dan kayak les sama tutor 

mereka ini kan nggak cuman akademis, tapi kan ada kreativitasnya juga, kayak gitu. 

Itu saya ngelihat bukan hal yang remeh, tapi itu merangsang hal yang lain, jadi 

kayak imajinasinya mereka, jadinya ketika pas mereka mau bikin ini, aku kan 

pernah begini, bisa sendiri begitu. Jadi ya dampaknya sangat bagus sih. Ya saya 

merasa les yang saya berikan selama ini tidak ada yang berdampak buruk tapi malah 

ya saya jadi tahu bakatnya mereka, minatnya ke mana, pelan-pelan saya tahu itu. 

Pewawancara : Kalau dari Ibu sendiri, apakah ada saran untuk orang tua lain 

khususnya yang di Labuan Bajo yang mau mendaftarkan anaknya, khususnya anak 

yang masih usia dini untuk les? 

Narasumber : Ya kalau saya sih ditanya begitu, saya selalu bilang, coba anaknya 

itu minatnya ke mana dulu, dicoba di-trial dulu, nggak usah ikut-ikutan. Kalau buat 

mencari suatu les untuk tes kemampuan minat dan itu tadi ya nggak apa-apa juga 

sih. Tapi maksud saya bukan berarti ada les ini lagi hits, nge-hits gitu terus diikutin 

hanya karena pengen gitu nggak. Karena itu jadi nanti efeknya ya nggak bagus juga 

tuh orang tua juga ke anak juga. Jadi mikin nanti anak itu takut. Aku sih lebih takut 

ke anakku itu kapok, apa trauma. Malah jadi nggak suka. 

Pewawancara : Baik Bu, terima kasih untuk kesempatannya berbincang hari ini.  

Narasumber : Sama-sama Bu.  
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Lampiran 10. Contoh Raport 
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Lampiran 12. Foto Bersama Informan 

Kode Orang Tua Foto Setelah Wawancara 

PDS_140626 

 
SS_150626 

 
PF_160626 

 
PA_160626 

 
MS_190626 
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Lampiran 13. Foto Observasi Kegiatan Anak 

Kode Anak Hasil Dokumentasi 

DAD7_ OBS1 

 

JJD5_ OBS1 

 

RDH10_ALH8_EKH6

_OBS3 

 



 

200 

 

AP8_ OBS2 

 

AAP2_ OBS2 

 

NET10_OBS3 
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NAT8_OBS1 

 

HBT8_KMT6_OBS2 

 

GBT3_OBS1 

 

 

 


